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ABSTRAK 

 
Gerak dan motorik merupakan dan istilah yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan, 

karena diantara kedua istilah tersebut terdapat hubungan sebab akibat. Di era modern pada saat ini 

kemajuan teknologi sangat berkembang pesat dan terbatasnya lahan untuk bermain mengakibatkan 

pola hidup anak-anak menjadi berubah, yang biasa aktif bergerak menjadi pasif/malas untuk bergerak. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui  perbedaan kemampuan motorik siswa di SMPN 4 

Kediri yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang mengikuti ekstrakurikuler non olahraga, 

dan untuk mengetahui seberapa besar perbedaan kemampuan motorik siswa di SMPN 4 Kediri 

yang mengikuti   ekstrakurikuler  olahraga dan yang mengikuti ekstrakurikuler non olahraga. 
Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang 

mengikuti ekstrakurikuler non  olahraga di SMPN 4 Kediri yang berjumlah 118. Teknik analisis data 

menggunakan mean, standart deviasi, T-score, uji normalitas, dan uji-T. 

Hasil dari penelitian ini adalah, di ketahui Nilai thitung kemampuan motorik 0,695  lebih  

kecil  dari  ttabel   1,645  (thitung  < ttabel). Sehingga H0  diterima dan H1 di tolak Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa  tidak  terdapat  perbedaan yang signifikan pada kemampuan motorik antara 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler non 

olahraga. 
Hasil olah data menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan motorik yang 

signifikan antara siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga  dan  yang  mengikuti 

ekstrakurikuler non olahraga. Akan tetapi dari komponen koordinasi, keseimbangan, dan kecepatan 

diperoleh hasil bahwa siswa yang  mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler olahraga  lebih mendominasi 
daripada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler non olahraga. 

 
 

Kata kunci: kemampuan motorik, ekstrakurikuler olahraga, ekstrakurikuler non olahraga 
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I. LATAR BELAKANG 

 Pada dasarnya olahraga  

merupakan  aktifitas  suatu gerak tubuh 

manusia yang dilakukan secara  sengaja 

untuk mencapai tujuan/maksud tertentu. 

Gerak memegang paranan yang penting 

dalam kehidupan menusia sejak bayi, 

kanak- kanak hingga dewasa. Melalui 

gerak manusia berusaha untuk dapat 

meraih sesuatu sesuai dengan kebutuhan 

dan berbagai motif yang melatarbelakangi. 

Manusia yang sering bergerak atau 

berolahraga  menunjukkan tingkah  laku  

yang  berbeda dengan mereka yang tidak 

berolahraga. Maka dari itu dari sejak lahir 

hingga dewasa manusia diajarkan untuk 

selaku aktif melakukan gerakan. 

Pada  masa  anak  sekolah  dasar  

merupakan  masa dimana mereka senang 

bermain. Permainan adalah suatu media 

atau wadah bagi anak-anak untuk 

mengekspresikan semua potensi yang 

dimilikinya. Melalui pendidikan jasmani 

peserta didik   dapat   menyalurkan   hasrat   

dan   keinginan   untuk bergerak dan juga 

dilatih untuk belajar gerak agar bisa 

melakukan kegiatan sehari-hari, disamping 

itu dapat juga memberi kesempatan kepada 

para peserta didik untuk terlibat secara 

langsung dalam berbagai pengalaman 

belajar melalui aktifitas jasmani. 

Perkembangan gerak sangat 

mempengaruhi perkembangan  secara  

keseluruhan  baik  fisik,   intelektual, 

sosial dan emosional. Menurut Keogh 

(dalam Ma’mun dan Saputra, 2000:5) 

”perkembangan garak didefinisikan 

sebagai perubahan kompetensi atau 

kemampuan gerak dari mulai masa bayi  

(infancy)  samapai masa  dewasa  

(adulthood) serta melibatkan berbagai 

aspek perilaku manusia, kemampuan gerak   

dan   aspek   perilaku   yang   ada   pada   

manusia   ini mempengaruhi   

perkembangan   gerak   dan   

perkembangan gerak  itu  sendiri 

mempengaruhi kemampuan dan  perilaku 

manusia”. Artinya sejak lahir, manusia 

selalu diajarkan untuk selalu bergerak agar 

dapat melakukan aktifitas sehari-hari. 
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Gerak dan motorik merupakan dan 

istilah yang saling terkait dan  tidak  dapat 

dipisahkan, karena diantara kedua istilah   

tersebut   terdapat   hubungan   sebab   

akibat.   Gerak sebagai suatu yang dapat 

diamati sedangkan motorik adalah suatu 

proses yang tidak dapat diamati dan 

merupakan penyebab terjadinya suatu 

gerak. 

Dalam  kehidupan  sehari-hari  

melalui  gerak  manusia berusaha untuk 

meraih sesuatu sesuai dengan kebutuhan 

dan motif yang melatarbelakanginya. 

Manusia yang sering melakukan aktivitas 

olahraga atau bergerak akan menunjukkan 

tingkah laku yang berbeda dari mereka 

yang tidak melakukan aktifitas olahraga. 

Begitu pula dengan dampak yang akan 

ditimbulkan dalam olahraga terhadap 

masing-masing individu. Dapat dikatakan 

bahwa setiap individu harus malakukan 

suatu gerakan yang dilakukan untuk 

aktifitas setiap hari. 

Namun   seiring   perkembangan   

yang   sangat   pesat dibidang teknologi 

membawa dampak perubahan pada 

aktifitas dan gerakan-gerakan yang 

dilakukan orang dalam kehidupan sehari-

harinya karena dibantu dan digantikan 

dengan peralatan yang canggih dan 

praktis. Sehingga secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap pola hidup 

manusia. Hal tersebut menyebabkan 

terjadinya gangguan proses metabolisme 

tubuh sehingga terjadi suatu penurunan 

kesegaran jasmani, kesehatan ketrampilan, 

dan bahkan mempengaruhi kapasitas, 

kreativitas, dan kecerdasan. Dahulu anak 

yang berada di desa kebanyakan selalu 

bermain permainan tradisional yang selalu 

mengutamakan gerak atau anak-anak 

selalu  bergerak  aktif  dalam  permainan 

tersebut. Akan tetapi di era modern pada 

saat ini kemajuan teknologi sangat 

berkembang pesat dan terbatasnya lahan 

untuk bermain mengakibatkan pola hidup 

anak-anak menjadi berubah, yang biasa 

aktif bergerak menjadi pasif/malas untuk 

bergerak. Kebanyakan anak lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk melihat 

televisi atau bermain elektronik lainnya, 

seperti  play  station dan  game online 
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dari pada bermain diluar menggunakan 

unsur gerak. Dan seiring berjalannya 

waktu, dengan bertambahnya teknologi 

yang semakin canggih anak-anak yang 

berada di desa jarang sekali melakukan 

aktivitas diluar rumah dan bahkan yang 

dulunya selalu melakukan aktivitas disore 

hari, kini anak-anak didesa lebih suka 

bermain game dan menonton acara televisi. 

Mengingat betapa pentingnya gerak 

bagi pertumbuhan dan perkembangan   

seorang   anak   sesuai   dengan   latar 

belakang dimuka, maka dalam penelitian 

ini akan mengetahui kemampuan motorik 

siswa di  SMPN 4 Kediri. Karena dalam 

hal ini siswa sekolah sudah dapat dilihat 

sebarapa jauh kemampuan motorik melalui 

pembelajaran penjaskes disekolah dari 

yang mengkikuti ekstrakurikuler olahraga 

dan yang mengikuti ekstrakurikuler non 

olahraga. Disisi lain ada siswa siswi yang 

mengikukuti kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga dan yang mengikuti 

ekstrakurikuler non olahraga 

(Ekstrakurikuler Pramuka). Penelitian ini 

dilakukan di SMPN 4 Kediri karena 

sekolah tersebut merupakan sekolah 

favorit di Kediri dan sering mendapatkan 

juara tingkat kecamatan maupun tingkat 

kabupaten. Dari latar belakang tersebut 

penulis ingin mengetahui perbedaan 

kemampuan motorik antara di  SMPN 4 

Kediri  yang  mengikuti  ekstrakurikuler  

olahraga  dan  yang mengikuti 

ekstrakurikuler non olahraga. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

non eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang mana dalam 

penelitian ini lebih menekankan pada 

perhitungan-perhitungan terhadap data 

yang diperoleh. Menurut Maksum 

(2012:13), penelitian non-eksperimen 

adalah “suatu penelitian dimana peneliti 

sama sekali tidak memiliki kesempatan 

untuk memberikan perlakuan atau 

melakukan manipulasi terhadap variabel 

yang mungkin berperan dalam munculnya 

suatu gejala, karena yang diamati telah 

terjadi”. Sedangkan teknik penelitian ini 

termasuk dalam kategori komparatif, yaitu 
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“suatu penelitian yang membandingkan 

satu kelompok sampel dengan kelompok 

sampel lainnya berdasarkan variabel atau 

ukuran-ukuran tertentu” (Maksum, 

2012:74). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 Sesuai dengan rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan juga hasil penelitian 

tentang perbedaan tingkat kemampuan 

motorik siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler olahraga dan yang 

mengikuti ekstrakurikuler non olahraga 

menggunakan tes kelincahan (shuttle run) 

4x10 meter, koordinasi mata dan tangan 

dengan tes lempar tangkap bola jarak 1 

meter ke tembok, tes keseimbangan 

dengan stork stand positional balance dan 

tes kecepatan dengan lari cepat jarak 30 

meter diketahui bahwa  siswa  yang  

mengikuti  ekstrakurikuler olahraga lebih 

dominan di bandingkan dengan yang 

mengikuti ekstrakurikuler non olahraga 

pada komponen kordinasi, keseimbangan, 

kecepatan. Sedangkan tidak ada perbedaan 

yang signifikan pada unsur kelincahan.  

Pada perhitungan seluruh komponen tes 

kemampuan motorik tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 

dan  yang  mengikuti ekstrakurikuler non 

olahraga. 

 Berdasarkan perhitungan data 

kemampuan motorik siswa dengan 

menggunakan program SPSS 20 di 

dapatkan hasil sebagai berikut. 

1. Hasil thitung kelincahan -1,042 < 

ttabel 1,645. Sehingga H0 diterima 

dan H1 ditolak dengan taraf signifikan 

0,05. Jadi disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan pada unsur 

kelincahan antara siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler  olahraga  

dengan  siswa  yang mengikuti 

ekstrakurikuler non olahraga. 

2. Hasil thitung koordinasi 3,750 > ttabel 

1,645. Sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima dengan taraf signifikan 0,05. 

Jadi disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada unsur 

koordinasi pada siswa yang mengikuti 
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ekstrakurikuler olahraga lebih baik 

dengan siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler non olahraga. 

3. Hasil thitung keseimbangan 2,417 > 

ttabel 1,645. Sehingga H0   ditolak 

dan  H1  diterima dengan taraf 

signifikan 0,05.  Jadi  disimpulkan  

bahwa  terdapat  perbedaan pada 

unsur keseimbangan, dimana siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler 

olahraga lebih baik dari pada siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler non 

olahraga. 

4. Hasil thitung kecepatan -3,553 > 

ttabel 1,645. Sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima dengan taraf signifikan 

0,05. Jadi disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pada unsur kecepatan, 

dimana siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler olahraga lebih baik 

dari pada siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler non olahraga. 

5. Hasil thitung  kelincahan 0,695 < 

ttabel  1,645. Sehingga HO diterima 

dan HI ditolak dengan taraf signifikan 

0,05.  Jadi  disimpulkan bahwa  tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan 

pada siswa yang mengikuti   

ekstrakurikuler   olahraga   sengan   

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

non olahraga. 

Dari  hasil  tes  siswa  kelas  atas  yang 

mengikuti ekstrakurikuler  olahraga  dan  

yang  mengikuti ekstrakukuler non 

olahraga, kemudian olah data 

menunjukkan bahwa kemampuan motorik 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler olahraga dan yang 

mengikuti ekstrakurikuler non olahraga. 

Akan tetapi dari hasil tes, siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler  olahraga  lebih  

dominan  dengan  siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler non olahraga untuk 

komponen kordinasi, keseimbangan, dan 

kecepatan. 

Ketidak adanya perbedaan kemampuan 

motorik antara siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler olahraga seperti sepak 

bola, bola voli, dan pencak silat dengan 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler non 
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olahraga seperti mengikuti kegiatan 

pramuka dan kegiatan bimbel lainnya 

adalah proses pembelajaran penjasorkes 

yang tidak efektif. Karena pada guru 

penjasorkes sebelumnya sering 

meninggalkan kegiatan proses belajar 

mengajar dan sangat jarang  untuk  

melakukan  kegiatan  ekstrakurikuler 

olahraga. 

Hal itu terlihat ketika pembelajaran 

penjasorkes di SMPN 4 Kediri, siswa 

hanya terlihat bermain sendiri/bebas 

berlari   dengan   temannya   yang   

melakukan   aktivitas tersebut yang 

mengandung gerak tanpa arahan dan 

bimbingan dari guru, guru sebelumnya 

masih banyak meninggalkan siswa di 

lapangan sehingga materi yang seharusnya 

diterima oleh siswa tidak tersampaikan, 

serta kurangnya sarana dan prasarana di 

SMPN tersebut. Sehingga guru pengajar 

yang baru masih beradaptasi dengan siswa 

dan lingkungan sekolah. 

Kegiatan   siswa   yang   mengikuti   

ekstrakurikuler olahraga dan yang 

mengikuti ekstrakurikuler non olahraga 

hampir sama. Mereka berangkat sekolah 

dengan sebagian besar dengan berjalan 

kaki dan bersepedah. Kegiatan disekolah 

pada saat jam istirahat pun juga sama 

dengan melakukan permainan tradisional. 

Jam pembelajaran diakhiri pukul 13.00, 

kemudian pukul 15.00 siswa dilanjutkan 

dengan melakukan kegiatan yang sama 

yaitu bimbel  di  guru  kelas  masing  –  

masing  sampai  dengan pukul 17.00. Di 

sisi lain kegiatan ekstrakurikuler olahraga 

pun yang jarang dilakukan pada guru 

penjasorkes sebelumya. Akan tetapi 

kegiatan ekstrakurikuler non olahraga 

hampir setiap minggu sekali selalu 

melakukan kegiatan seperti ekstrakurikuler 

pramuka. 

Jadi kegiatan sehari – hari antara siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 

dan  yang  mengikuti ekstrakurikuler   non   

olahraga   hampir   sama,   sehingga dalam 

penelitian ini kemampuan motorik siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 

dan  yang  mengikuti ekstrakurikuler non 

olahraga tidak terdapat perbedaan. 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

ABDUL  WAHID | 11.1.01.09.0492 
FKIP- PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 11|| 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka hasil akhir 

pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tidak   terdapat   perbedaan   yang   

signifikan   antara kemampuan 

motorik siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler olahraga dengan siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler non 

olahraga di SMPN 4 Kediri. 

2. Jika dilihat dari  sisi  

komponenkordinasi, keseimbangan, 

dan kecepatan siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler olahraga menunjukkan 

hasil yang lebih menonjol jika 

dibandingkan mereka yang mengikuti 

ekstrakurikuler non olahraga. 
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